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RINGKASAN

Perbaikan Hubungan Diplomatik Rusia dengan Inggris pada tahun 2018; Imtiyaz
Budi Raghdhany, 150910101051; 2020: 98 Halaman; Jurusan Ilmu Hubungan
Internasional Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember.

Skripsi ini membahas tentang upaya yang dilakukan Rusia untuk memperbaiki
hubungan diplomatik dengan Inggris pada tahun 2018. Hubungan antara Rusia dengan
Inggris mengalami ketegangan sejak pasca perang dingin dan menjadi kurang harmonis
sejak kasus Alexander Litvinenko pada tahun 2006. Alexander Litvinenko adalah
mantan agen Rusia yang berpindah ke Inggris dan ditemukan tewas karena racun di
London. Selain kasus Alexander Litvinenko penyebab hubungan kedua negara
memburuk yaitu karna adanya kasus Krimea pada tahun 2014, Rusia ikut campur
dalam referendum Brexit pada tahun 2016. Hubungan kedua negara mengalami
ketegangan kembali pada tahun 2018. Pada tahun 2018 Sergei Skripal dan anaknya
Yulia Skripal ditemukan tidak sadarkan diri karena racun didalam tubuhnya saat
berjalan-jalan di kota Salisbury, London. Akibatnya kedua negara mengalami krisis
diplomatik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh
Rusia untuk memperbaiki hubungan diplomatik dengan Inggris pada tahun 2018.

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif. Data dikumpulkan melalui studi
kepustakaan (Library Research). Pengumpulan data diperoleh melalui, publikasi
IImiah (Jurnal-jurnal internasional), buku-buku atau e-book, report yang dikeluarkan
oleh lembaga nasional maupun internasional dan situs resmi pemerintah maupun untuk
menemukan upaya yang dilakukan oleh Rusia untuk memperbaiki hubungan
diplomatik dengan Inggris pada tahun 2018. Kemudian data yang didapatkan tersebut
diinterpretasikan oleh penulis sebagaimana teori-teori yang digunakan secara
deskriptif.

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan, skripsi ini beragumen bahwa Rusia
dapat memperbaiki hubungan diplomatiknya dengan Inggris. Rusia banyak melakukan
perbaikan hubungan diplomatik dengan Inggris pada tahun 2018. Bentuk upaya yang
diberikan Rusia diantaranya dengan memberikan keterangan mengenai kasus Sergei
Skripal secara detail, Rusia juga membuktikan kepada negara yang menuduh bahwa
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Rusia tidak ikut campur dalam referendum Brexit pada tahun 2016 dan Rusia
beruntung ditunjuk untuk menjadi tuan rumah FIFA Wolrd Cup 2018, sehingga Rusia
memanfaatkan kesempatan besar di event FIFA World Cup 2018 untuk memperbaiki

hubungannya dengan Inggris.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hubungan antara Rusia dengan Inggris menjadi tegang sejak Alexander
Litvenenko tewas pada tahun 2006 di London. Alexander Litvinenko tewas karena
terkena racun radiasi polonium-210! (International Herald Tribune, 2006). Alexander
Litvinenko adalah mantan kolonel KGB? Rusia yang berpindah kewarganegaraan ke
Inggris. Pada tahun 2012 peristiwa tewasnya seorang warga Rusia yang berpindah ke
Inggris kembali terulang. Alexander Perepilichny ditemukan tewas tergeletak dijalan
setelah melakukan olahraga bersama tetangganya. Hasil otopsi mengatakan bahwa
Alexander Perepilichny terkena racun® (BBC, 2012). Alexander Perepilichny adalah
salah satu saksi dalam kasus besar Magnitsky®. Tepat satu tahun selanjutnya, pada
tahun 2013 kantor berita Inggris memberitakan bahwa Boris Berezosky yang
merupakan seorang pengusaha kaya di Rusia ditemukan tewas terbunuh dengan posisi
tubuh tergantung di kediamannya di London (Reuters, 2013).

Hubungan Rusia dan Inggris semakin memanas pada tahun 2018 karena
peristiwa yang sama seperti beberapa tahun sebelumnya. Peristiwa tersebut adalah
seorang warga London yang berasal dari Rusia dan pernah menjadi agen mata-mata
Rusia terpapar gas beracun saat sedang berjalan-jalan di kota Salisbury, London
bersama dengan putrinya Yulia Skripal. Gas yang dihirup diguga oleh Sergei skripal

dan Putrinya adalah racun Navichok yang telah diperbarui. Bersamaan dengan kasus

2 KGB singkatan dari Komitet Gosudarstvennoy Bezopasnosti. KGB merupakan badan intilijen Uni

Soviet yang telah berdiri mulai 13 Maret 1954 sampai tanggal 6 November 1991 (Marten, 2017).

3 Racun berasal dari Gelsemium adalah tumbuhan langkah dan beracun yang berasal dari himalaya

(Christie, 1985).

4 Magnitsky adalah nama lengkap dari Sergei Leonidovich Magnitsky. Pekerjaan Magnitsky menjadi
akuntan dan auditor Rusia. Kematian Magnitsku menjadi perhatian internasional karena ia telah
ditangkap dan dibawa kedalam penjara Butyrka, Moskwa selama 358 hari hingga meninggal ditempat.
Alasan tertangkapnya karena Magnitsky menyelidiki kasus perusahaan asing yang menyangkut dengan
penipuan pajak yang telah dilakukan oleh salah satu pejabat pajak Rusia (BBC, 2009).

1
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Sergei Skripal, ada seorang wanita tua bernama Dawn Struggess yang berusia empat
puluh empat (44) tahun juga tewas akibat terpapar gas Navichok (Detik News, 2018).

Pemerintah Inggris bergerak cepat untuk melakukan penyelidikan. Hasil
penyelidikan menyatakan bahwa racun yang berada dalam tubuh Sergei Skripal dan
putrinya Yulia Skripal adalah racun yang telah dikembangkan di Rusia. Pemerintahan
Inggris kemudian memberikan tuduhan terhadap Rusia dan memberikan kesempatan
terhadap Rusia untuk menjelaskan dan mengakui atas tuduhan yang telah diberikan.
Namun Rusia menyangkal adanya tuduhan yang telah diberikan. Sebagai bentuk tegas
Inggris terhadap Rusia untuk memberikan keterangan tentang gas beracun yang telah
dikembangkan di Rusia ditemukan di tubuh warga Inggris, maka Inggris memutuskan
untuk memulangkan dua puluh tiga diplomat Rusia yang sedang bertugas (CNN,
2018).

Pemulangan diplomat Rusia yang telah dilakukan oleh Inggris menarik
perhatian di dunia internasional. Beberapa negara ikut memulangkan diplomat Rusia
yang sedang bertugas. Tujuan beberapa negara yang ikut mengusir diplomat Rusia
adalah meminimalisirkan peristiwa yang telah terjadi di London agar tidak terjadi di
negaranya (CCN, 2018). Melalui Pengusiran diplomat Rusia yang dilakukan oleh
beberapa negara secara serentak menimbulkan efek buruk terhadap Rusia. Rusia telah
mendapatkan citra buruk di negara dunia internasional. Rusia juga telah dicap sebagai
negara yang tega untuk melakukan percobaan pembunuhan menggunakan gas
Navichok.

Respon Rusia yaitu menolak atas tuduhan yang diberikan oleh Inggris. Upaya
yang dilakukan oleh Rusia untuk menolak atas tuduhan yang diberikan adalah ikut
serta memulangkan diplomat Inggris yang berada di Moskow. Rusia juga menutup
pusat kebudayaan Inggris, British Council dan konsulat Inggris di St. Petersbug.
Namun citra buruk Rusia tidak kunjung menghilang, justru dengan keputusan Rusia
untuk melakukan balas dendam terhadap Inggris beberapa negara semakin yakin
bahwa Rusia adalah pelaku dibalik beberapa peristiwa tewasnya warga asli Rusia yang
berpindah ke London, Inggris (CNN, 2008).
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Pemerintah Rusia berusaha memperbaiki nama baiknya suatu negara di
hadapan negara di dunia internasional tidak mudah. Rusia yang telah dicap sebagai
negara buruk harus melakukan usaha yang keras untuk memperbaiki nama baiknya.
Komitmen yang dimiliki Rusia untuk memperbaiki nama baiknya harus tinggi. Usaha
yang dilakukan Rusia adalah memberikan keterangan mengenai kasus Sergei Skripal
secara detail, hal ini membuktikan Rusia tidak ikut campur dalam referendum Brexit
pada tahun 2016 dan memanfaatkan event FIFA World Cup 2018. Rusia beruntung
telah ditunjuk FIFA untuk menjadi tuan rumah World Cup 2018. Pada akhirnya Rusia
memilih untuk memanfaatkan event ini untuk memperbaiki nama baiknya terutama
hubungan diplomatiknya dengan Inggris.

Oleh karena itu, bedasarkan dari latar belakang, penulis tertarik untuk membuat
sebuah karya ilmiah dengan judul “Perbaikan Hubungan Diplomatik Rusia dengan
Inggris Pada Tahun 2018”

1. 2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam karya ilmiah menjadi hal yang paling mendasar untuk
mendasar menyelesaikan suatu pertanyaan atau masalah. Pertanyaan memiliki dua
tujuan untuk menentukan jenis penelitian yang akan digunakan dan untuk menjelaskan
mengapa peristiwa tersebut dapat terjadi. Kedua tujuan tersebut harus didukung
dengan data-data yang akurat sehingga pertanyaan yang dibuat dapat dijawab dengan

akurat.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis

menetapkan sebuah rumusan masalah penelitian yaitu,

Bagaimana Upaya Rusia dalam Memperbaiki Hubungan Diplomatik dengan

Inggris pada tahun 2018 ?

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam karya ilmiah ini, penulis membatasi dengan membagi ruang lingkup
menjadi dua bagian substansial yang membatasi penulis agar pembahasan tetap dalam

jalan yang sesuai. Bagian tersebut adalah batasan materi dan batasan waktu. Hal ini
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sangat bermanfaat mengingat luasnya subjek yangpenulis bahas. Sedangkan batasan
waktu berfungsi untuk memberikan batasan waktu untuk meneliti topik ini pada kurun
waktu tertentu untuk dapat menghasilkan linimasa penemuan yang lebih terfokus dan
komprehensif.

1.3.1 Batasan Materi

Dalam karya ilmiah ini, penulis akan membatasi ruang lingkup pembahasan
materi pada isu dan keadaan yang berkaitan dengan upaya perbaikan hubungan
diplomatik antara Rusia dengan Inggris pada tahun 2018.

1.3.2 Batasan Waktu

Dalam karya tulis ilmiah ini, batasan waktu dimulai pada tahun 2006 sampai
dengan tahun 2018. Hubungan antara Rusia dan Inggris menjadi tegang karena krisis
diplomatik setelah kasus Alexander Litvinenko pada tahun 2006. Hubungan keduanya
setelah itu naik turun hingga puncaknya pada bulan Maret 2018. Krisis diplomatik
kembali terulang kembali karena Sergei Skripal dan Putrinya Yulia Skripal terkena
paparan gas Navichok yang diduga berasal dari Rusia. Berakhirnya waktu yang
ditentukan penulis sebagai bentuk upaya yang dilakukan Rusia untuk memperbaiki
hubungan diplomatik dengan Inggris. Hal-hal yang terjadi pada kurun waktu pada
tahun 2006 hingga tahun 2018 adalah linimasa yang penulis gunakan untuk menjawab

rumusan masalah penelitian ini.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah bagian yang penting dalam sebuah penelitian.
Bedasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui upaya yang dilakukan Rusia dalam memperbaiki hubungan diplomatik
dengan Inggris pada tahun 2018.
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1.5 Landasan Pemikiran

Kerangka konseptual berfungsi sebagai sebuah alat analisis yang membantu
peneliti untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang sedang dikaji. Dalam lImu
Hubungan Internasional, teori merupakan hal yang penting terhadap suatu masalah
yang akan dianalisa.

Menurut Webster, istilah “conflict” di dalam bahasa aslinya berarti suatu
“perkelahian, peperangan, atau perjuangan”. Konflik adalah persepsi mengenai
perbedaan kepentingan (perceived divergence of interest), atau suatu kepercayaan
bahwa aspirasi pihakpihak yang berkonflik tidak dapat dicapai secara simultan.
Menurut Watkins, konflik terjadi bila terdapat dua hal, yaitu terdapat dua pihak yang
secara potensial dan praktis/operasional saling menghambat. Secara potensial, artinya
mereka memiliki kemampuan untuk menghambat. Secara praktis/operasional, artinya
kemampuan tadi bisa diwujudkan dan ada di dalam keadaan yang memungkinkan
perwujudannya secara mudah (Robby, 1992, hal. 20).

Kondisi yang memungkinkan terjadinya konflik, yakni (Liliweri, 2005, hal. 10):

a. Ada sejumlah individu atau kelompok yang merasa bahwa
mereka dipisahkan, dibedakan, dianaktirikan dari suasana
kebersamaan.

b. Tidak ada interaksi antara anggota kelompok. Interaksi
mengandalkan kontak dan komunikasi.

c. Ada perbedaan posisi dan peran para anggota kelompok.

d. Ada kelangkaan kebutuhan dan keinginan terhadap sumber
daya, yang membuat banyak orang merasa tidak puas atas
ketidakadilan distribusi sumber daya tersebut.

e. Karena ada suatu perbedaan yang menyulut ketidak sepakatan
dalam mengambil keputusan bersama antara dua pihak (Alo
Liliweri, Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya

Masyarakat Multikultur.
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Teori Rekonsiliasi Konflik

Secara umum, untuk menyelesaikan konflik dikenal beberapa istilah (Hermawan,
2007, hal. 14):
a. Pencegahan konflik bertujuan mencegah timbulnya kekerasan
dalam konflik.

b. Penyelesaian konflik bertujuan mengakhiri kekerasan melalui

persetujuan perdamaian.

c. Pengelolaan konflik bertujuan membatasi atau menghindari

kekerasan melalui atau mendorong perubahan pihak-pihak
yang terlibat agar berprilaku positif.

d. Resolusi konflik bertujuan menangani sebab-sebab konflik
dan berusaha membangun hubungan baru yang relatif dapat
bertahan lama di antara kelompok-kelompok yang
bermusuhan.

e. Transformasi konflik mengatasi sumber-sumber konflik sosial

dan politik yang lebih luas dengan mengalihkan kekuatan
negatif dari sumber perbedaan ke kekuatan positif.

Dari beberapa istilah yang digunakan dalam menyelesaikan konflik, di sini akan
lebih dijelaskan mengenai resolusi konflik. Menurut Morton, resolusi konflik adalah
sekumpulan teori dan penyelidikan yang bersifat eksperimental dalam memahami sifat-
sifat konflik, meneliti strategi terjadinya konflik, kemudian membuat resolusi terhadap
konflik. Pandangan para pemikir Neo-Marxist dan pemikir-pemikir radikal melihat
seluruh usaha resolusi konflik sebagai sesuatu pandangan yang keliru, karena resolusi
konflik berusaha mendamaikan benturan kepentingan yang sebenarnya tidak dapat
direkonsiliasikan, gagal menjelaskan pertikaian yang tidak seimbang dan tidak adil,
serta tidak adanya analisa yang memadai dalam sebuah perspektif kekuatan global yang

mengeksploitasi dan menindas (Miall, 2000, hal. 21).

Resolusi konflik adalah istilah komprehensif yang mengimplikasikan bahwa

sumber konflik yang dalam berakar akan diperhatikan dan diselesaikan. Tugas
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penyelesaian konflik adalah membantu pihak-pihak yang merasakan situasi yang
mereka alami sebagai sebuah situasi zero-sum (keuntungan diri sendiri adalah kerugian
pihak lain) agar melihat konflik sebagai keadaan non-zero-sum (di mana kedua belah
pihak dapat memperoleh hasil atau keduanya dapat sama-sama tidak memperoleh
hasil) dan kemudian membantu pihak-pihak yang bertikai berpindah ke arah hasil

positif.

Prinsip umum resolusi konflik adalah ”Don’t fight, solve the problem”.
Boulding menjelaskan metode mengakhiri konflik, yakni (Liliweri, 2005, hal. 12):

1) Menghindari konflik adalah menawarkan sebuah kemungkinan pilihan
sebagai jawaban terbaik.

2) Menaklukkan atau mengeliminasi konflik adalah proses pengerahan
semua kekuatan untuk mengaplikasikan strategi perlawanan terhadap
konflik yang terjadi dalam komunitas, dengan mengajukan program
penyelesaian baru yang belum pasti diakui oleh satu pihak.

3) Mengakhiri konflik melalui prosedur rekonsiliasi atau kompromi
adalah metode umum yang terbaik dan paling cepat untuk mengakhiri
konflik.

Menurut Johan Galtung, pendekatan dalam resolusi konflik antara lain merujuk
kepada upaya deskripsi konflik. Hal ini memuat tiga unsur utama, yaitu (Rozi, 2006,
hal. 15):

1) Ketidak sesuaian di antara kepentingan, atau kontradiksi di antara
kepentingan, atau, menurut istilah akademisi C. R. Mitchell sebagai
suatu “ketidakcocokan” di antara nilai-nilai sosial dan struktur sosial.

2) Perilaku negatif dalam bentuk persepsi atau stereotip yang berkembang
di antara pihak-pihak yang berkonflik.

3) Perilaku kekerasan dan ancaman yang diperlihatkan.

Menurut Johan Galtung ada tiga tahap dalam penyelesaian konflik (Hermawan,
2007, hal. 7) yaitu:
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a. Peacekeeping Adalah proses menghentikan atau mengurangi aksi
kekerasan melalui intervensi militer yang menjalankan peran sebagai
penjaga perdamaian yang netral.

b. Peacemaking Adalah proses yang tujuannya mempertemukan atau
merekonsiliasi sikap politik dan strategi dari pihak yang bertikai
melalui mediasi, negosiasi, arbitrasi terutama pada level elit atau
pimpinan. Dikaitkan dengan kasus ini, pihak-pihak yang bersengketa
dipertemukan guna mendapat penyelesaian dengan cara damai. Hal ini
dilakukan dengan menghadirkan pihak ketiga yaitu Forum Kerukunan
Umat Beragama (FKUB) sebagai penengah, akan tetapi pihak ketiga
tersebut tidak mempunyai hak untuk menentukan keputusan yang
diambil. Pihak ketiga tersebut hanya menengahi apabila terjadi suasana
yang memanas antara pihak bertikai yang sedang berunding.

c. Peacebuilding Adalah proses implementasi perubahan atau rekontruksi
sosial, politik dan ekonomi demi terciptanya perdamaian yang
langgeng. Melalui proses peacebuilding diharapkan negative peace
(atau the absence of violence) berubah menjadi positive peace dimana
masyarakat merasakan adanya keadilan sosial, kesejahteraan ekonomi
dan keterwakilan politik yang efektif.

Bedasarkan teori yang ditulis, penulis menganalisis menggunakan
Peacebuilding. Melalui adanya penerapan Peacebuilding Rusia dapat melalukan
berbagai upaya untuk memperbaiki hubungan diplomatinya dengan Inggris. Upaya
yang dilakukan oleh Rusia diantaranya yaitu memberikan keterangan mengenai kasus
Sergei Skripal secara detail, membuktikan Rusia tidak ikut campur dalam referendum
Brexit pada tahun 2016 dan memanfaatkan event FIFA World Cup tahun 2018.

1.6 Argumen Utama

Argumen utama ditulis oleh penulis sebagai jawaban sementara untuk
menjawab rumusan masalah yang ada bedasarkan latar belakang dan teori yang

menjadi alat untuk menganalisis sebuah masalah. Dengan melalui konsep rekonsiliasi,
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argumen utama dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh Rusia untuk
memperbaiki hubungan diplomatik dengan Inggris. Upaya Rusia adalah memberikan
keterangan mengenai kasus Sergei Skripal secara detail, membuktikan Rusia tidak ikut
campur dalam referendum Brexit pada tahun 2016 dan memanfaatkan event FIFA
World Cup 2018 untuk memperbaiki hubungan diplomatik dengan Inggris .

1.7 Metode Penelitian

Metode Penelitian merupakan suatu cara untuk mengetahui suatu hal yang
memiliki langkah sistematis. Metode penelitian mewakili sejumlah alat atau instrumen
yang digunakan dapat memberikan cara untuk mengumpulkan data, memilah data dan
menganalisis informasi sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan (Bakry, 2016, hal.
5).

1.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis menggunakan data
sekunder melalui studi literatur untuk menemukan variabel-variabel yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder (Secondary Data) melalui
studi literatur yang bertujuan untuk menemukan variabel-variabel yang akan diteliti
(Sarwono, 2006, hal. 10). Dalam pelaksanaan teknik kajian kepustakaan, peneliti
menggunakan informasi-informasi dan berbagai penelitian sebelumnya yang relevan
dengan konteks penelitian.

Beberapa sumber yang digunakan oleh peneliti, antara lain:

1. Buku referensi (Buku dan E-Book).

2. Jurnal Artikel .

3. Working Paper.

4. Media Berita Online.

5. Data Visual berupa video terkait.

6. Data Report dari Website resmi institusi.

Metode ini biasa disebut dengan studi kepustakaan, dan dilakukan pada

beberapa tempat, yakni:
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1. Perpustakaan Pusat Universitas Jember.

2. Perpustakaan Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik Universitas Jember.

1.7.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan prosedur penulis dalam memperoleh data-data
yang digunakan dalam menyusus sebuah penelitian (Pertiwi, 2009, hal. 12). Dalam
menganalisis upaya perbaikan Rusia dalam memperbaiki hubungan diplomatik dengan
Inggris di tahun 2018, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
Teknik analisis deskriptif kualitatif umumnya digunakan untuk menganalisis proses

sosial yang berlangsung dan makna dari fakta-fakta yang tampak dari permukaan.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian terdiri dari lima bab yang tersusun
sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai latar belakang, ruang lingkup
pembahasan, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka konseptual, argumen
utama, metode penelitian, dan sistematika penulisan karya ilmiah.
Bab 2 Gambaran Umum Hubungan Luar Negeri Rusia dan Inggris

Pada bab dua, penulis memaparkan tentang gambaran umum mengenai
dinamika hubungan antara Rusia dan Inggris dan kondisi hubungan luar negeri Rusia
sesuai batas waktu dan batasan materi yang telah ditentukan oleh si penulis. Dalam
bab ini, penulis juga menjelaskan kerjasama yang terjalin antara Rusia dan Inggris.
Bab 3 Penyebab Memburuknya Hubungan Diplomatik Rusia dengan Inggris

Pada bab tiga, penulis menjelaskan mengenai penyebab hubungan diplomatik
Rusia dan Inggris sehingga mengalami krisis diplomatik antar kedua negara dan
menyebabkan hubungan diplomatik Rusia dan Inggris memburuk.
Bab 4 Upaya Perbaikan Hubungan Diplomatik Rusia dengan Inggris pada tahun
2018
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Pada bab empat, penulis menjelaskan upaya yang dilakukan oleh Rusia untuk

memperbaiki hubungan diplomatik dengan Inggris hingga.

Bab 5 Kesimpulan

Pada bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan pembahasan terhadap objek
kajian penelitian secara keseluruhan, mulai dari bab pertama yang berisikan
pendahuluan hingga bab keempat yang berisikan analisa penulis terhadap penelitian

yang ditelitinya.
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BAB 2
GAMBARAN UMUM HUBUNGAN LUAR NEGERI RUSIA DAN INGGRIS

Sebelum membahas lebih dalam terkait dengan upaya Rusia untuk
memperbaiki hubungan diplomatik dengan Inggris pada tahun 2018. Penulis mencoba
untuk memberikan definisi operasional terhadap upaya yang dilakukan oleh Rusia
untuk memperbaiki hubungan diplomatik dengan Inggris pada tahun 2018 secara satu
persatu. Pertama, penulis memberikan gambaran mengenai keadaan politik luar negeri
Rusia dan Inggris serta dinamika hubungan diplomatik antara Rusia dan Inggris sesuai

batas waktu yang telah ditentukan oleh penulis.

2.1 Dinamika Hubungan Rusia dan Inggris

Permulaan hubungan Rusia dan Inggris dimulai sejak pemerintahan Edward VI
dan Mary | tahun 1553. Hubungan ini dapat disebut sebagai Anglo Russian Relations.
Hubungan baik antara Rusia dan Inggris tidak berlangsung lama. Hal ini ditandai oleh
menurunnya hubungan mereka pada tahun 1603 hingga pada tahun 1640 dimana
terjadinya perang sipil melalui perdagangan tersebut. Rusia dan Inggris dipertemukan
kembali dalam satu aliansi pada Perang Dunia I tahun 1914 hingga tahun 1918. Perang
Dunia | merupakan perang besar yang terjadi di Eropa antara dua aliansi yakni triple
entene terdiri dari Britania Raya, Perancis, dan Rusia melawan triple alliance yaitu
Jerman, Autria-Hungaria dan Italia (Ulhag, 2017).

Terjadinya Perang Dunia ke Il tahun 1939 hingga tahun 1945 menyatukan
kembali Rusia dengan Inggris dalam satu aliansi. Berakhirnya Perang Dunia Il dimana
Amerika Serikat menjadi pemenang mulai membantu Eropa Barat memulihkan
perekonomian. Pada sisi lain, muncul Uni Soviet yang turut membantu Eropa Timur
memulihkan perekonomiannya. Pembentukan Cominform (The Communist
Information Bureau) 1947 dan NATO (North Atlantic Treaty Organization) 1949
menjadi salah satu cara pembentukan aliansi antara Blok Barat dan Blok Timur.
Meskipun Inggris sudah tergabung dalam NATO kerja sama antara Rusia dan Inggris
tetap berjalan. Inggris dan Rusia melanjutkan perjanjian kerjasama pada tahun 2001

mengenai larangan pengembangan, produksi, penimbunan, dan penggunaan senjata
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kimia serta penghancuran mereka di Rusia. Isi dalam perjanjian kerja sama tersebut
meliputi (Russemb, 2001, hal. 11):

1) Mendukung tujuan dan prinsip konvensi tentang larangan pengembangan,
produksi, penimbunan, dan penggunaan senjata kimia dan penghancurannya,
dilakukan di Paris pada tanggal 13 Januari 1993, dan selanjutnya disebut
konvensi.

2) Berusaha untuk pengembangan lebih lanjut dan penguatan kerja sama dalam
implementasi konvensi, dan khususnya penghancuran senjata kimia, sesuai
dengan niat Inggris untuk memberikan bantuan kepada Rusia dalam
implementasi konvensi dan khusus program federal "Penghancuran stok
senjata kimia di Federasi Rusia".

3) Memperhatikan bahwa negara-negara Pihak lain pada konvensi telah
menyatakan minat mereka dalam memberikan bantuan kepada Rusia dalam
pelaksanaan program di atas, mengingat pentingnya dan rumitnya tugas yang

harus dicapai dan biayanya yang tinggi (Russemb, 2001).

Dengan adanya perjanjian kerja sama tersebut, menjadi salah satu upaya Rusia
dan Inggris dalam pengimplementasian Konvensi Senjata Kimia di Paris pada tanggal
13 Januari 1993. Inggris dan Rusia berusaha untuk pengembangan lebih lanjut serta
pengimplementasian Konvensi terkhusus penghancuran senjata kimia. Inggris
memberikan pendanaan untuk membantu pelaksanaan kerjasama tersebut sebesar £12
juta Pound Sterling (Russemb, 2001). Dana tersebut digunakan dalam kurun waktu
tiga tahun untuk melakukan penghancuran stok senjata kimia di Rusia (Russemb,
2001).

Pada tahun 2001, Inggris dan Rusia melakukan kerja sama dalam bantuan
pelaksanaan penghancuran stok senjata kimia yang ada di Rusia di wilayah Shchuchye.
Tujuan dari kerja sama ini adalah untuk mengimplementasikan Konvensi Senjata
Kimia 1993, dan khususnya penghancuran senjata kimia, dengan nama program

"Penghancuran stok senjata kimia di Federasi. Hubungan baik antara Rusia dan Inggris
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membaik dapat terlihat melalui beberapa kerjasama yang telah terjalin yaitu (Rusemb,
2012):

1. Kerja sama Militer, kerjasama militer yang dilakukan yaitu dengan
membuat adanya program untuk pelatihan terbang dan pemindahan
petugas, kunjungan kapal, proyek untuk membongkar kapal selam
nuklir yang di non-aktifkan dan memiliki nilai sebagai kerjasama
terbaik karena menghasilkan jangkauan yang lebih luas dari pencapaian
politik yang telah disepakati selama kunjungan presiden VIadimir Putin
ke Inggris untuk mengangkat kapal selam as-28 dan menyelamatkan
krunya pada agustus 2005.

2. Kerja sama Kontra Pembajakan.

3. Kaolaborasi nanoteknologi (Rusia mengunjungi Inggris karena berminat
untuk berkolaborasi dengan Inggris untuk mengembangkan
nanoteknologi dan peran yang dapat dimainkan oleh RUSNANO).

4. Perdagangan (Inggris mengunjungi Rusia karena ingin memperkuat
perdagangan dan investasi khususnya dalam design dan konstruksi
insfrastruktur terutama dalam transportasi umum).

Namun, hubungan Rusia dan Inggris kembali memburuk pada tahun 2006
terjadi kasus pembunuhan Alexander Litvinenko di Inggris. Alexander Litvinenko
merupakan mantan agen Federal Security Service (FSB) dan kritikus VIadimir Putin.
Pada saat menjadi anggota FSB, Litvinenko bertugas memimpin departemen anti-
korupsi (Chance, 2016). Namun, Litvinenko memutuskan untuk hengkang dari FSB
dan dianggap sebagai whistle-blower. Whistle-blower dapat diartikan sebagai
seseorang yang menjadi pelapor. Litvinenko menyalahkan FSB karena telah mengatur
pengeboman pada sebuah apartemen di Rusia tahun 1999 dan menewaskan ratusan
warga negara serta menginvasi Chechnya pada akhir tahun 1999. Hal tersebut yang
membuat Litvinenko memutuskan keluar dari FSB. Pada tahun 2000, Litvinenko
melarikan diri dan diberi suaka ke Inggris (Chance, 2016). Setelah Litvinenko
berpindah ke Inggris, Dinas Intelijen Inggris (M16) merekrutnya. Litvinenko bekerja
bersama MI6 sebagai agen intelijen dan ditugaskan untuk dinas intelijen Spanyol
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ketika menyelidiki kegiatan mafia Rusia di Spanyol (Spark, 2012). Pada bulan
November 2006, Alexander Litvinenko diketahui dibunuh menggunakan radioaktif
polonium-210 ketika meminum secangkir teh di Hotel Millennium di Lapangan
Grosvenor, London (Spark, 2015).

Inggris menduga Rusia yang bertanggungjawab atas kematian Alexander
Litvinenko karena tiga pekan sebelum meninggal, Litvinenko bertemu dua agen
intelijen Rusia. Hal ini dikarenakan Litvinenko merupakan target yang sah karena telah
dianggap sebagai penghianat terhadap Rusia. Inggris kemudian memutuskan untuk
mengusir empat diplomat Rusia dari wilayah Inggris. Hal ini dibuktikan dengan
pernyataan Menteri Luar Negeri Inggris, David Miliband pada 16 Juli 2007 “Kami
telah memilih untuk mengeluarkan empat diplomat untuk mengirim sinyal yang jelas
dan proporsional kepada pemerintah Rusia tentang keseriusan kasus ini (CNN, 2007).

Pada tahun 2004 renggangnya hubungan antara Rusia dan Inggris terkait
mantan agen intelijen militer Rusia bernama Viktorovich Skripal. Skripal diketahui
menjadi agen ganda untuk Rusia dan Inggris pada saat masih berstatus sebagai kolonel
Glavnoje Razvedyvatel'noje Upravlenije (GRU). GRU berfungsi untuk menangani
seluruh intelijen militer terkhusus pengumpulan intelijen militer dan kepentingan
politik Rusia. Selain itu, GRU bertugas untuk mengatur senjata ilegal dan tempat
pembuangan amunisi di banyak wilayah negara asing (Preobrazhensky, 2012). Selain
menjadi anggota GRU, Skripal direkrut Secret Intelligence Service (SIS) MI6 Inggris
yang diketahui sejak 1995 (BBC, 2018). Permasalahan Skripal menjadi agen ganda
membuat hubungan antara Inggris dan Rusia memburuk. Karena menjadi penghianat
negara atas kejahatan spionase, Skripal dihukum tiga belas tahun penjara pada tahun
2006.

Pada tahun 2010, Skripal dibebaskan atas program spy swap antara Rusia dan
Amerika Serikat. Kemudian Skripal diberi suaka dan menetap di Salisbury, Inggris.
Pada 4 Maret 2018 Skripal dan putrinya Yulia terpapar racun di Salisbury, Inggris.
Inggris menganggap bahwa serangan peracunan terhadap mantan agen intelijen Rusia
tersebut merupakan tanggungjawab Rusia. Hal ini karenaSkripal merupakan target

yang sah karena menjadi penghianat negara (CNN, 2010).
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Namun, hubungan Rusia dengan Inggris kembali memburuk karena kasus
percobaan pembunuhan Sergei Skripal dan anaknya Yulia Skripal dengan
menggunakan racun Navichok. Menteri luar negeri Inggris, Borish Johson telah
menuduh kepada pemerintahan negara Rusia, bahwa presiden Rusia Vladimir Putin
memberikan perintah untuk meracuni Sergei Skripal dan anaknya Yulia Skripal yang
sedang berjalan-jalan di pusat perbelanjaan St. Salisbury London. Borish Johnson juga
mengatakan bahwa dirinya selalu mencurigai segala keputusan yang telah diambil oleh
presiden Rusia (Sky News, 2018). Dengan adanya keracunan Sergei Skripal bersama
dengan Putrinya Yulia Skripal, pemerintahan Inggris telah menuduh dengan cepat
bahwa Rusia yang telah melakukan penggunaan kekuatan secara tidak sah di wilayah
Inggris. Ketua komite pemilihan dalam negeri Yvette Cooper juga mendukung agar
kematian seseorang yang berwarganegaran Rusia di Inggris untuk segera ditindak
lanjuti. Permintaan ketua komite di tanggapi dengan serius oleh sekretaris dalam
negeri yaitu Amber Rudd.

Theresa May seorang Perdana Menteri Inggris mengatakan bahwa negara
Rusia dianggap telah menjadi negara ancaman. Theresa May juga mengatakan bahwa
tidak hanya Inggris yang merasakan ancaman tersebut. Negara yang terancam dengan
negara Rusia karena kasus percobaan pembunuhan Sergei Skripal dan putrinya Yulia
Skripal yaitu beberapa negara Eropa, beberapa negara di Timur Tengah serta sebagian
negara diseluruh dunia juga ikut merasakan ancaman tersebut. Theressay May
kemudian melanjutkan untuk meminta seluruh mitra yang bekerja sama dengan Inggris
untuk mengambil keputusan serius yang nantinya akan digunakan oleh pemerintahan
Inggris menghadapi ancaman yang diberikan oleh negara Rusia. Pemerintah Inggris
termasuk kepala komite utama parlemen, pertahanan luar dan dalam negeri dan
dapartemen keuangan bergabung untuk membentuk suatu badan dimana mereka dapat
berkumpul dan mengoordinasikan berbagai pekerjaan mereka ketika mereka
mengajukan permohonan penyelidikan ke Rusia dengan alasan sepenuhnya benar,
bahwa pekerjaan mereka akan jauh lebih efektif jika dikoordinasikan (Mairs, 2018).

Pemerintahan Inggris telah memberikan sanksi terhadap Rusia atas

permasalahan kasus percobaan pembunuhan Sergei Skripal dan putri Yulia Skripal.
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Sanksi yang diberikan oleh Theresa May adalah memulangkan diplomat Rusia yang
sedang berada di London sebanyak 23 orang. Namun, tidak hanya Inggris yang
melakukan pengusiran terhadap diplomat asal Rusia. Tindakan yang dilakukan oleh
Theresay May kemudian diikuti oleh negara sekutu Inggris di Eropa dan Barat.
Sebanyak 22 negara juga ikut untuk mengusir perwakilan diplomatik Rusia dan total
diplomat Rusia yang diusir atau dipulangkan sebanyak 150 orang. Alasan negara yang
mengsusir diplomatik Rusia adalah untuk melindungi negaranya agar peristiwa
percobaan pembunuhan tidak kembali terulang. Amerika Serikat juga ikut mengusir
diplomat Rusia termasuk 48 staf kedutaan dan 12 anggota misi permanen Rusia untuk
PBB (CNN, 2018).

Para peneliti senjata kimia Inggris gagal membuktikan bahwa racun saraf yang
digunakan terhadap Sergei Skripal adalah buatan Uni Soviet pada tahun 1970-an.
Meskipun demikian, Inggris tetap menuduh Rusia sebagai dalang upaya pembunuhan
tersebut. Sekalipun Rusia berulangkali meminta Inggris untuk menunjukkan bukti
keterlibatan Rusia dalam kasus percobaan pembunuhan terhadap Sergei Skripal dan
putrinya, namun Inggris selalu menolak. Sebaliknya melancarkan perang propaganda
untuk mengelabui opini publik dunia. Rusia memiliki pandangan terhadap langkah
koordinatif untuk menerapkan sanksi yang diberikan oleh negara barat. Langkah yang
diberikan terhadap Rusia merupakan bentuk upaya secara terukur dan terorganisir
dengan maksud menekan dan mengucilkan Rusia dalam arena internasional. Maria
Zakharova, juru bicara kementerian luar negeri Rusia mengatakan bahwa langkah
koordinatif barat memiliki orang-orang yang kuat didalamnya yang berasal dari
Inggris dan Amerika Serikat. Juru bicara kementerian luar negeri juga mempercayai
bahwa NATO juga berada dibalik langkah Uni Eropa dan berusaha untuk mencoreng
citra baik yang telah dimiliki oleh Rusia.

Melalui adanya sanksi diplomatik yang diberikan oleh Inggris terhadap Rusia,
pemerintahan Rusia juga memutuskan kebijakan untuk membalas sanksi yang telah
diberikan. Sanksi yang diberikan terhadap pemerintah Inggris merupakan sanksi
diplomatik juga. Rusia membalas dengan cara memulangkan diplomat Inggris

sebanyak 23 orang dan diplomat Amerika Serikat sebanyak 60 orang. Pada hari Jumat,
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tanggal 30 Maret 2018 kementerian luar negeri Rusia memanggil seluruh duta besar
dari negara-negara Eropa yang sedang berada di Moskow dan mengumumkan
diplomat yang akan diusir dari Rusia. Tidak hanya memberikan sanksi diplomat
dengan cara mengusir diplomat namun, Rusia juga memberikan sanksi dengan
menutup kantor kebudayaan Inggris dan konsulat negara Inggris di St. Petersbug.
Keputusan yang diambil oleh Rusia adalah langkah tegas untuk menunjukkan kepada
negara barat bahwa pihaknya tidak mau tunduk dan bertekad membalas langkah yang
telah diberikan oleh negara barat terhadap Rusia (CCN, 2018).

Selain permasalahan kasus percobaan peracunan Sergei Skripal dan anaknya
Yulia Skripal menggunakan racun Navichok. Parlemen Inggris melaporkan pada bulan
Mei 2018 kepada publik tentang kasus pencucian uang yang dilakukan Rusia.
Parlemen Inggris juga menjabarkan tentang upaya yang dilakukan untuk mencegah
agar kota London memiliki tindakan sebagai lokus untuk kasus pencucian uang yang
diakui telah dilakukan oleh orang-orang Rusia. Termasuk sanksi dan RUU anti

pencurian uang dan lebih banyak pemeriksaan bea dan cukai (UK Parliement, 2018).

a. Gambaran Politik Luar Negeri Rusia

Rusia dikenal dengan negara yang memiliki militer yang kuat. Kemiliteran
Rusia dibagi menjadi angkatan darat, angkatan laut dan angkatan udara. Kemiliteran
Rusia juga memiliki 3 angkatan bersenjata independen: yaitu divisi roket strategis,
angkatan pertahanan penerbangan dan airbones troops (International Institute for
Strategic Studies, 2008). Rusia juga memiliki cadangan senjata nuklir terbesar di dunia
dan memiliki armada kapal selam rudal balistis terbesar kedua didunia yang memiliki
cara untuk melakukan pengeboman strategis modern. Rusia menjadi negara dengan
industri pertahanan besar, memproduksi sebagian besar peralatan militer dengan
sebagian kecil senjata di impor (Nowak, 2008). Rusia menjadi negara sebagai
penyedia senjata utama dunia sejak 2001, memegang sekitar 30% penjualan senjata
dunia dan mengekspor senjata ke 80 negara (Sputniknews, 2007).

Landasan politik luar negeri Rusia telah disahkan oleh Presiden Vladimir Putin
pada tanggal 28 Juni 2000, konsep yang disusun berdasarkan dengan Keamanan
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Nasional Rusia yang diadopsi oleh Dewan Keamanan pada tanggal 10 Januari 2000.
Penekanan utama politik luar negeri Rusia terletak pada upaya membangun lingkungan
strategis yang aman dan stabil serta kondusif bagi pelaksanaan reformasi dan
pembaruan kehidupan bangsa dan negara Rusia ke arah tatanan yang lebih demokratis
dan berorientasi pasar. Pendekatan yang digunakan dalam menjalan politik luar negeri
Rusia adalah pendekatan pragmatis politik luar negeri yang diarahkan pada negara-
negara republik bekas Uni Soviet yang dapat terwujud dalam kerja sama diberbagai
bidang yang terkontrol pelaksanaanya secara efektif dan efisien (Russian International
Affairs Council, 2017).

Dalam menjalankan kebijakan politik, ekonomi, sosial dan budaya serta
pertahanan dan keamanan negara dipengaruhi oleh adanya perkembangan keadaan
internasional. Politik luar negeri adalah hal dasar bagi setiap negara dalam hubungan
internasional yang diimplemantasikan untuk kepentingan nasional negara tersebut.
Setelah mengalami krisis, Presiden Vladimir Putin memiliki tekad untuk tidak kembali
ke sistem pemerintahan yang lama dan akan melanjutkan proses reformasi secara

bertahap menuju negara demokrasi dan ekonomi pasar.

Konsep politik luar negeri Rusia adalah untuk menciptakan kondisi eksternal yang
kondusif bagi reformasi dalam negeri menuju negara demokratis, perekonomian pasar
dan peningkatan standar hidup masyarakat Rusia, menjamin keamanan, kedaulatan,
dan intergritas teritorial. Dalam hal ini orientasi politik luar negeri Rusia diarahkan
untuk terciptanya dunia multipolar agar menjadi kekuatan yang sangat berpengaruh
dengan menggunakan pemikiran pragmatis, konstruktif, bebas dan terprediksi dalam
memproyeksikan Rusia ke komunitas internasional. Rusia juga tidak membatasi
penggunaan alat-alat hubungan masyarakat dan lainnya instrumen soft power ke
lingkungan terdekatnya.

Dalam menjalankan kebijakan politik luar negeri Rusia mengambil beberapa
pandangan pendekatan yaitu harus memiliki multidimensi kekuasaan, mengakui
pentingnya ekonomi, instrumen budaya dan hubungan masyarakat. Pendekatan

kebijakan politik luar negeri Rusia yang dijalankan memiliki kemiripan yang mencolok
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dengan pencarian prestise yang digunakan oleh J. Morgenthau. Pendekatan tersebut
memiliki 2 kategori yaitu kebijakan imperialisme dan kebijakan pemeliharaan status
quo. Pendekatan ini dapat dibuktikan melalui beberapa upaya Rusia untuk menjalankan
kebijakan luar negerinya. Upaya Rusia yang dapat terlihat yaitu memastikan bahwa
orang lain tidak ikut campur dalam urusan internalnya juga sesuai dengan paradigma
dan menunjukkan kekuatannya dan memastikan bahwa Rusia menerima rasa hormat
yang pantas dan selaras (Mcfaul, 1999).

Kebijakan luar negeri Rusia bersifat dinamis. Kebijakan Rusia tercermin dalam
sambutan tahunan didepan sidang Majelis Federal pada 18 April 2002. Kebijakan
tersebut (Mcfaul, 1999) yaitu :

1. Rusia menciptakan stabilitas kepentingan ekonomi Rusia melalui
pertumbuhan ekonomi yang tinggi agar bisa bersaing dengan
negara maju.

2. Rusia memiliki kebijakan untuk melakukan reformasi adminstrasi
untuk mewujudkan perangkat pemerintahan yang efisien dan
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dan melindungi sektor
usaha kecil dengan menghapus birokrasi dan korupsi yang telah
menghambat.

3. Kebijakan politik luar negeri Rusia mengupayakan aksesi ke
dalam WTO untuk melindungi kepentingan nasional Rusia di
pasar internasional yang berorientasi pada pasar dunia.

4. Kebijakan politik dan hubungan luar negeri Rusia dilaksanakan
berdasarkan pemikiran pragmatis pada upaya membangun
hubungan yang normal dan konstruktif dengan semua negara,
terutama dengan PNM, ditengah kompetisi global hampir di
semua sektor.

5. Rusia memiliki kebijakan reformasi militer secara bertahap untuk

membangun angkatan bersenjata yang profesional dengan
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mempertimbangkan kemampuan finansial pemerintah dan
kepentingan keamanan negara.

6. Dalam pengaplikasian politik luar negeri, Rusia menggunakan

dunia multipolar sebagai kekuatan yang sangat berpengaruh.
Rusia memproyeksikan ke dalam komunitas internasional dengan
mengunakan pemikiran yang pragmatis, bebas, konsisten dan
terprediksi.

Kebijakan Pemerintah Rusia tidak diharuskan kuat dalam hal politik dan militer
tetapi harus menjadi negara yang makmur secara ekonomi, maju secara teknologi,
berpengaruh secara budaya dan mampu menegaskan otoritas moral (Bobo, 2006,
hal.6). Sehingga kebijakan Rusia harus lebih banyak dalam integrasi ekonomi dalam
CIS. Dalam menjalankan kebijakan politik dan luar negeri, Rusia memiliki sistem
paralel dengan banyak kebijakan dalam negeri baik dalam keinginan nyata untuk
kontrol dan stabilitas maupun dalam fokus pada kedaulatan. Pemerintah Rusia juga
telah menekan Shell, TNK-BP dan perusahaan lainnya untuk melepaskan atau
memodifikasi lisensi kontrak yang memberikan izin untuk mengembangkan cadangan
agensi Rusia yang besar.

Kebijakan luar negeri ditentukan oleh presiden dan dijalankan oleh kementrian
luar negeri Rusia (Kosachev., 2004, hal. 12). Sedangkan Hukum internasional federasi
Rusia dikenal sebagai negara penerus Uni Soviet. Rusia melanjutkan komitmen
internasional Uni Soviet dan mengambil alih kursi permanen Uni Soviet di dewan
keamanan PBB, keanggotaan di organisasi internasional lainnya. Rusia dijuluki
menjadi negara superpower, status geopolitik Rusia sering diperdebatkan, terutama
dalam pandangan unipolar dan multipolar dalam sistem perpolitikan global dan telah
diakui dunia (Stack, 2009, hal. 14). Pada tahun 2009, Rusia menjalin hubungan
diplomatik dengan 191 negara dan memiliki 144 kedutaan besar (Hoffman, 2011, hal.
130).
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b. Gambaran Umum Politik Luar Negeri Inggris

Inggris dikenal memiliki politik luar negeri yang baik. Dalam menjalankan
politik luar negerinya, Inggris memiliki cara dengan menjaga hubungan dengan
beberapa negara. Salah satu cara Inggris menjaga hubungan dengan beberapa negara
yaitu dengan mengajaknya untuk kerja sama yang populer di era global ini adalah kerja
sama antar negara yang berada dalam kawasan yang sama dan berdekatan atau dikenal
dengan kerja sama regional atau regionalisme. Kerja sama regional yang menjadi
pionir dalam sama regional adalah Uni Eropa. Tujuan Inggris adalah untuk
mendapatkan keuntungan bagi negaranya melalui pemanfaatan perekonomian , politik
dan keamanan dengan negara yang telah kerjasama. Kebijakan Inggris didasarkan
pada tatanan internasional berbasis aturan hukum internasional dan penentuan nasib
sendiri, sebagaimana diatur dalam kesepakatan Helsinki dan piagam PBB.

Dalam menjalankan kebijakan politik luar negeri, Inggris juga memanfaatkan
kemampuan Cyber yang dimilikinya. Manfaat yang didapat melalui dialog tersebut
adalah Inggris dan Rusia dapat memiliki pemahaman tentang perkembangan disuatu
negara yang tetap penting untuk kebijakan luar negeri. Tujuan kebijakan luar negeri
utama bagi Inggris, sebagaimana diuraikan dalam pidato Jack Straw seorang politisi
Inggris, di hadapan FCO Leadership pada 6 Juni 2003 yaitu (Merdeka, 2015):

1. Untuk meminimalkan ancaman terhadap keamanan

internasional dan domestik yang ditimbulkan oleh senjata
pemusnah massal dan terorisme.

2. Meminimalkan ancaman lain terhadap Inggris seperti migrasi

yang tidak terkendali, kejahatan lintas negara dan ekstremisme
di dunia Islam.

3. Untuk memelihara sistem internasional yang stabil bedasarkan

pada PBB, supremasi hukum dan kerjasama multilateral.

4. Untuk mempromosikan kepentingan ekonomi Inggris dalam

ekonomi global yang terbuka dan berkembang.

5. Untuk mempromosikan demokrasi, pemerintahan yang baik

dan pembangunan.
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6. Untuk meningkatkan keamanan pasokan energi Inggris dan

global.

7. Untuk membangun Uni Eropa yang kuat di lingkungan yang

aman.

Dalam menjalankan kebijakan politik luar negeri, Inggris mengandalkan sistem
perokonomiannya. Inggris memiliki sistem ekonomi internasional yang sangat terbuka
dan memiliki potensi yang berkembang menjadi pesat, terutama untuk perusahaan
asing yang mengendalikan sumber air, listrik, dan energi. Inggris memiliki kekuatan
ekonomi terbesar keempat dunia yang dapat digunakan sebagai sumber daya utama
dalam mencapai tujuan kebijakan luar negeri. Perekonomian Inggris juga terkenal
memiliki kemajuan dan berorientasi di pasar. Inggris adalah negara pemegang ekonomi
nasional terbesar urutan ke-5 di dunia (Hawkins, 2010).

Inggris memiliki 500 perusahaan besar yang menjadi perusahan terbesar yang
telah diakui oleh dunia. Perusahaan besar berkantor pusat di Inggris. Inggris adalah
negara dengan perekonomian terbesar ke-3 di Eropa dan akan menjadi yang terbesar
dibenua Eropa pada tahun 2030. Pendapatan ekonomi Inggris terbesar didukung oleh
adanya minyak dan gas laut utara (CIA, retrieved 2019). Namun ada beberapa industri
teratas yang dapat meningkatkan perekonomian Inggris, yaitu (Prime Office Space,
2014):

1. Finance and Banking (keuangan dan perbankan).

Lebih dari 2 juta orang atau sekitar 7% dari total populasi pekerja dinegara
itu yang bekerja di industri keuangan dan perbankan diseluruh inggris.
Inggris memiliki 40.000 bisnis yang berspesialisasi dalam layanan
keuangan dan 37.000 menyediakan layanan akutansi. Pusat keuangan
diluar London berada di Edinburgh, Leedsm Machester dan Birmingham.

2. Teknologi Informasi

Sektor teknologi informasi bernilai £58 miliar. Hampir setiap indsutri
besar bergantung pada teknologi untuk berfungsi, sehingga pentingnya
sektor teknologi tidak dapat diremehkan.

3. Contructions (kontruksi)
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Dapartemen inovasi bisnis dan keterampilan mempekerjakan 2,93 juta di
280.000 bisnis konstruksi yang ada di negara ini.
4. Minyak dan Gas

Minyak dan gas adalah salah satu industri yang telah diatur untuk
meningkatkan pendapatan ekonomi di Inggris selama dua dekade
mendatang. Survei pricewater house coopers baru-baru ini memperkirakan
bahwa dalam 10 tahun kedepan, sektor minyak dan gas membutuhkan
banyak karyawan baru.

5. Pemerintah

Menurut kantor statistik nasional, sektor publik memperkerjakan 5,4 juta
orang. Ketenagakerjaan didistribusikan secara merata diantara posisi
dipemerintah daerah dan pusat.

Keterlibatan Pemerintah Inggris dalam perekonomian diwakilkan oleh HM
Treasury yang dipimpin oleh menteri keuangan (Chancellor of the Exchequer) dan
departemen bisnis, energi dan strategi industri. Dalam beberapa tahun terakhir
ekonomi Inggris telah dikelolah sesuai dengan prinsip liberasi pasar dan perpajakan
dan regulasi yang rendah sejak tahun 1979 (Hawkins, Privatization revisited, 2010).
Pada tahun 2016, Inggris menjadi negara dengan pengekspor barang terbesar urutan
ke-10 di dunia dan importir barang terbesar ke-5 yang menjadikan perekonomian

Inggris menjadi salah satu contoh perekonomian yang terbaik.
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BAB 3

PENYEBAB MEMBURUKNYA HUBUNGAN DIPLOMATIK RUSIA DAN
INGGRIS

Sebelum membahas lebih dalam terkait dengan upaya yang dilakukan oleh
Rusia untuk memulihkan hubungan diplomatik dengan Inggris pada tahun 2018,
penulis mencoba untuk memberikan beberapa penyebab memburuknya hubungan
diplomatik Rusia dan Inggris sesuai batas waktu yang telah ditentukan. Dalam bab
karya tulis ilmiah ini penulis fokus untuk memberikan gambaran mengenai beberapa
tokoh-tokoh Rusia yang kontroversial yang menjadi penyebab hubungan kedua negara

memburuk.

3.1 Peracunan Alexander Litvinenko, Mantan Kolonel KGB Rusia di London

Alexander Valterovich Litvinenko dilahirkan pada tanggal 4 Desember 1961
di kota Voronezh di Rusia, di temukan meninggal pada 23 November 2006 di London
(BBC,2012). Alexander Litvinenko telah dikenal sebagai mantan Kolonel KGB dan
sempat menjadi Kolonel FSB Rusia. Sebelum menjadi orang yang terkenal, Alexander
Litvinenko menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi Kemiliteran. Selama dinas
militernya, ia bekerja untuk intelijen militer dan bergabung dengan KGB pada tahun
1988. Selanjutnya Alexander Litvinenko bertugas di organisasi penggantinya, FSB.
Dalam perjalanan meniti karirnya di Dinas kemiliteran, Alexander Litvinenko dikenal
sebagai seseorang yang memiliki banyak prestasi dalam bidang kemiliteran dan
menjadi spesialis yang menangani kasus adanya suatu peperangan yang kejahatannya
sudah terorganisir.

Dalam organisasi FSB, Alexander Litvinenko menjadi seseorang
pembangkang dalam organisasinya dan karena ulahnya yang sering mengkritik rezim
Presiden Vladimir Putin serta posisi di Chechnya di Rusia , Alexander Litvinenko
sempat berada dalam daftar pencarian orang di Moskwa. Pada tahun 1988, Alexander
Litvinenko melaporkan kepada media bahwa dirinya telah diperintahkan oleh
atasannya untuk membunuh penguasaha kaya raya, Boris Berezovsky di Rusia
(Thomas, 1998). Alexander Litvinenko juga memberikan pernyataan tentang FSB dan

26
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masa penghabisan atas dirinya setelah ditetapkan menjadi buronan bahwa kehidupan
penjara sangat kejam.

Alexander Litvinenko menuduh bahwa agen-agen dari FSB mengkoordinir
pengeboman apartemen di Rusia pada tahun 1999 yang menewaskan lebih dari 300
orang. Alexander Litvinenko juga menuduh bahwa Vladimir Putin secara pribadi ikut
terlibat dalam kejahatan terorganisir ketika dia sedang bekerja di FSB (Press, 2006).
Pada bulan Oktober 2000 ketiga kalinya Alexander Litvinenko kembali ditangkap atas
tuduhan telah kembali mengkritik Presiden Vladimir Putin dan Posisi Chechnya
(Cowel, 2006). Namun, Alexander Litvinenko berhasil melarikan diri ke Turki tanpa
menggunakan paspor. Keputusan Alexander Litvinenko melarikan diri ke Turki
karena anak dan Istrinya sudah berada lebih dulu di Turki dan telah meninggalkan
Moskow dengan visa turis.Setelah bertemu dengan anak dan Istrinya di Turki, pada
tanggal 1 November 2000 Alexander Litvinenko mengajak keluarganya berimigrasi
ke Inggris. Alexander Litvinenko memohon kepada pemerintahan Inggris agar
diberikan suaka untuk dirinya dan keluarganya. Pada tahun 2001 akhirnya
pemerintahan Inggris memberikan suaka kepada Alexander Litvinenko dan keluarga
(Rambler Media Group, 2001). Namun, sebelum menerima keputusan resmi dari
Pemerintahan Inggris untuk menjadi warga negara resmi Inggris, Alexander
Litvinenko membuat ulah kembali kepada Pemerintahan Federasi Rusia. Pada juli
2005 Alexander Litvinenko kembali menuduh bahwa Ayman Al-Zawahiri bersama-
sama dengan para pemimpin Al-Qaeda selisihnya dilatih oleh FSB di Dagestan
(sebuah Republik yang bertentangga dengan Checnya) pada 1998 (Finansial Sense
Online, 2006).

Pada bulan Oktober 2006, tepat sebelum kematiannya Alexander Litvinenko
resmi diberikan suaka menjadi warga negara Inggris. Alexander Litvinenko bekerja
menjadi konsultan berbayar untuk salah satu badan intelijen Inggris dan bekerja pada
proyek-proyek untuk perusahaan keamanan swasta. Namun, Badan Intelijen
menyangkal untuk mengkorfimasi apabila Alexander Litvinenko bekerja untuk

mereka. Tetapi, istrinya mengakui dan mengatakan kepada badan penyelidikan bahwa
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Badan Intelijen yang bekerjasama dengan Alexander Litvinenko membayar sejumlah
uang tetap ke dalam rekeningnya setiap bulan.

Pada tanggal 1 November 2006, Alexander Litvinenko bertemu dengan Andrei
Lugoyov, mantan Perwira Badan Intelijen Rusia yang dikenalnya ketika berada di
Rusia dan Dmitry Kovtun, di Pine Bar sebelah Hotel Millennium di Distrik Mayfair
di London (WikiLeaks, 2006). Pertemuannya dengan kawan lamanya membahas
tentang beberapa pekerjaan yang dilakukan bersama untuk perusahaan keamanan
swasta serta membahas perencanaannya selama kurang lebih 15 menit. Andrei
Lugoyov kemudian meminta cangkir bersih kepada pelayan untuk menawari
Alexander Litvinenko minum teh didalam panci diatas meja. Namun, beberapa jam
setelah meminum teh, Alexander Litvinenko mengeluh kesakitan dan sering muntah
yang menyebabkan kondisi memburuk sehingga harus dirawat di rumah sakit tiga hari
kemudian (Cowel, 2006).

Alexander Litvinenko terbaring lemah disebuah rumah sakit di London,
dirinya dan dokter tidak dapat memahami penyakit yang dideritanya. Pada awalnya
dokter mendiagnosa bahwa Alexander Litvinenko telah diracun menggunakan talium
yang biasanya digunakan dalam racun tikus. Akibat dari keracunan radiasi plonium-
210/talium adalah rontoknya rambut dan kerusakan pada sistem saraf periferi.
Meskipun masih terbaring dirumah sakit, Alexander Litvinenko menyerahkan sebuah
pita rekaman kepada Badan Intelijen Inggris yang mengandung tuduhan kepada
presiden Rusia pada tanggal 21 November 2006. Dalam pita rekaman itu, Alexander
Litvinenko mengatakan bahwa sebuah operasi yang dilakukan oleh Vladimir Putin
pada tahun 1999 berkaitan Yury Skuratov. Yury Skurativ adalah pengacara dan
politikus di Rusia. Alexander Litvinenko mengklaim bahwa pita video dapat dilihat
dengan mudah oleh VIadimir Putin dalam sebuah situasi yang ekspilisit pula dan telah
beredar di Moskow selama beberapa tahun (Cowel, 2006).

Pada tanggal 23 November 2006, Alexander Litvinenko dinyatakan meninggal
pada usia 43 tahun. Hasil tes forensik adalah ditemukannya konsentrasi besar dalam
teko teh yaitu racun polonium-210, isotop radioaktif yang biasanya digunakan dalam

industri nuklir di Rusia. Petugas forensik melakukan tes lebih lanjut dan menemukan
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jejak polonium mengikuti pergerakan Andrei Lugoyov dan Dimitry Kovtun dalam
membunuh Alexander Litvinenko yang mungkin bertindak dengan persetujuan
Presiden Vladimir Putin. Namun Andrei Lugoyov dan Dimitry Kovtun mengetahui
hasil tes yang telah dilakukan dan menyangkal memainkan peran apapun dalam
kematian Alexander Litvinenko. Insiden ini diliput secara luas dalam media Britania
pada tanggal 19 November 2006 dengan spekulasi bahwa dia telah diracuni oleh dinas
Rahasia Rusia (Jordan, 2007).

Kematian Alexander Litvinenko menjadikan hubungan antara Rusia dan
Inggris memburuk karena tuduhan yang diberikan oleh Inggris kepada Rusia. Alasan
Inggris menuduh Rusia yaitu karena racun yang telah ditemukan oleh tim forensik
setelah diselidiki berasal dari Rusia. Selain itu Inggris mencurigai bahwa Presiden
Rusia yang telah melakukan peracunan tersebut karena Alexander Litvinenko seorang
yang bekerja untuk M16 adalah mantan agen mata-mata Rusia yang menjadi pembelot
dan pengkritik Vladimir Putin. Dugaan Inggris Alexander Litvinenko diracun karena
Alexander Litvinenko telah melakukan banyak kesalahan yang telah menyakiti hati
pemerintah Rusia (BBC, 2012).

3.2 Kasus Krimea 2014

Krimea adalah salah satu wilayah dengan otonomi pemerintahan sendiri dan
daerahnya melingkupi sebagian besar Semenanjung Krimea dan berbatasan dengan
Rusia disebelah timur. Krimea berbentuk republik otonomi dan mempunyai ibu kota
bernama Simferopol. Menurut catatan sejarah, Semenanjung Krimea pada masa
pemerintahan Uni Soviet merupakan bagian dari federasi Rusia. pada saat Uni Soviet
runtuh pada tahun 1991 Krimea resmi masuk dalam wilayah Ukraina sebab Ukraina
telah lepas dari Uni Soviet pada saat itu (BBC News, 2014).

Pada bulan Februari 2014, Ukraina mengalami transisi poliltik yang bermula dari
penolakan presiden Ukraina Viktor Yanukovych, untuk menandatangani DCTA.
DCTA adalah perjanjian kerjasama ekonomi antara Ukraina dengan Uni Eropa dalam
mengentaskan krisis finansial yang melanda negara tersebut. Bedasarkan traktat

persahabatan pada tahun 1997 antara Moskow dengan Kiev tentang kerjasama dan
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kemitraan, Ukraina memberikan hak keapda Rusia sampai tahun 2017 untuk tetap
menjadikan pelabuhan Sevastosol sebagai pangkalan armada laut Rusia. menurut
perjanjian ini, Rusia dibolehkan menempatkan 288 kapal (termasuk 14 kapal selam
diesel) diwilayah perairan dan darat Ukraina. Rusia juga diizinksn menempatkan 161
pesawat dilapangan terbang sewaan di Gvardeiskoye (sebelah utara Simferpool) dan
Sevastopol (Candradewi, 2014, hal. 3).

Secara ekonomi, Rusia mempunyai kepentingan atas Ukraina sebagai pasar energi
dan tempat untuk jalur keberadaan pipa-pipa gas miliknya yang menuju Eropa. Secara
militer, Rusia mempunyai kepentingan bagi kesalamatan penempatan pangkalan
armada laut hitamnya yang ada disemenanjung Krimea. Bedasarkan hal tersebut, Rusia
kemudian melakukan aneksasi terhadap wilayah Krimea demi menyelamatkan
kepentingannya atas armada laut hitam yang ada di Semenanjung Krimea. Melalui
tindakan yang dilakukan oleh Rusia terhadap kasus ini. Rusia mendapatkan sanksi dari
barat. Sanksi yang diberikan yaitu sanksi ekonomi dan politik. Alasan diberikannya
sanksi yaitu karena ketegangan yang terjadi antara Rusia dan Ukraina tetap berlanjut
maka perekonomian negara Barat termasuk Inggris ikut menurun. Ukraina adalah salah
satu pemasok gas kepada negara-negara di Eropa. Kedua negara memburuk akan
mengakibatkan perlambatan atau penurunan perekonomian karena gas yang dikirim

tertunda akibat kasus ini.

Terdapat tiga alasan Ukraina pasca Krimea menjadi ajang perebutan, pengaruh
antara Rusia dengan Barat terutama Inggris. Pertama, faktor pipas gas Ukraina, Rusia,
Turkmenistan hingga pecahnya Uni Soviet, jaringan pipa merupakan jaringan
domestik. Posisi Rusia berhadapan dengan Ukraina sangat rentan karena sekitar 66%
ekspor gas Rusia ke Eropa melewati Ukraina. Dengan demikian, Ukraina adalah titik
transit serta titik pengahambat bagi ekspor gas Rusia. Kedua, Semenanjung Krimea
menjadi markas bagi Angkatan Laut Rusia yang masa sewanya sudah diperpanjang
selama 25 tahun pada tahun 2010 dengan perjanjian khusus antara Presiden D.
Medvedev dan V. Yanikovych, meskipun masih terdapat sengeketa gas yang belum
terselesaikan. Ketiga, kepentingan barat dan Rusia di Ukraina bisa jadi bahwa yang
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terakhir merupakan pasar yang menjanjikan dari 45 juta konsumen potensial, dalam
konteks dimana keduanya berusaha untuk mendiversifikasi ekonomi dan tujuan

ekspornya.

Pada tanggal 16 Maret 2014, masyarakat Krimea melaksanakan referendum
dengan hasil sekitar 96% memilih memutuskan untuk bergabung dengan Rusia. Krisis
politik domestik yang belum menemukan penyelesaia menyebabkan referendum ini
memperumit kondisi di Ukraina dan barat menggangap referendum menjadi ilegal.
Namun, Ukraina tidak menerima referendum yang digelar di Krimea. Kyiv meminta
agar semua negara, lembaga-lembaga internasional dan badan khurus agar tidak
mengakui pergantian status Krimea bedasarkan referendum. Pada saat referendum
dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2014 parlemen Ukraina menyatakan bahwa
pelaksanaan referendum tidak sah karena telah bertentangan dengan UUD Ukraina.
Pasal 73 UUD Ukraina menyebutkan issues of altering the territory of Ukraine are
resolved exculsively by an all-ukrainian referendum. Selanjutnya pasal 134 UUD
Ukraina menyebutkan the Autonomous Republic of Crimea is an inseparable
constituent part of Ukraine and decides on the issues to its competence within the limits
of authority determined by the Constitution of Ukraine. Artinya yaitu Republik
Otonomi Krimea adalah bagian konstituen yang tidak dapat dipisahkan dari Ukraina
dan memutuskan masalah-masalah yang menjadi kompetensinya dalam batas-batas

kewenangan yang ditentukan oleh Konstitusi Ukraina (Candradewi, 2014, hal. 4).

3.3 Campur Tangan Rusia dalam Referendum Brexit 2016

Perdana Menteri Inggris, Theresa May melontarkan tuduhan berat kepada
Rusia terkait dugaan campur tangan negara itu dalam sejumlah pemilu, termasuk
pemilu Inggris bulan Juni serta beberapa operasi spionase cyber. Theresa May
menuding Rusia menyebarkan beragam berita bohong untuk memicu perselisihan
diantara negara-negara barat. Setelah meluasnya tuduhan campur tangan Rusia dalam
pemilihan presiden Amerika Serikat pada tahun 2016, bukti pertama mengemuka
mengenai kemungkinan upaya Rusia mempengaruhi referendum Inggris untuk

meninggalkan Uni Eropa. Periset telah mengidentifikasi ribuan akun media sosial yang
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mendukung pesan anti-Uni Eropa atau berusaha menciptakan ketegangan politik dan
rasial. Penyelidikan Universitas California dan Universitas Swansea di Inggris
menunjukkan dalam dua hari menjelang kemenangan pada bulan Juni 2016. Akun
twitter yang berbasis Rusia memposting 45.000 pesan mengenai Brexit. Hasil
penyelidikan menyatakan bahwa Rusia ikut campur dan itu dilakukan untuk
meremehkan kepercayaan publik pada institusi politik dan media di negara-negara
barat. Penyebaran berita palsu yang disebarkan dinilai sebagai suatu ancaman nyata
bagi demokrasi.

Theresa May mengatakan bahwa Rusia berusaha untuk menggunakan
informasi sebagai senjata dengan mengerahkan organisasi media milik negara untuk
menanamkan cerita palsu dan foto yang direkayasa guna menabur perselisihan dibarat
dan melemahkan instituisi. Facebook pada tanggal 17 Januari 2018 mengatakan akan
melakukan penelitian baru yang komprehensif terkait kemungkinan adanya
propaganda Rusia yang disebarkan selama referendum Brexit pada tahun 2016 di
Inggris mengenai keanggotaan Uni Eropa. Sosial media Facebook pada tanggal 11
November 2017 mengungkapkan telah menemukan iklan milik "mata-mata” Rusia
sebelum pemilihan Inggris untuk meninggalkan Uni Eropa. Analisis tersebut hanya
melibatkan akun-akun yang terhubung dengan Internet Research Agency, yaitu sebuah
layanan propaganda yang dicurigai milik Rusia (VOA, 2017).

3.5 Peracunan Mantan Agen Mata-Mata Rusia, Sergei Skripal di Salisbury

Sergei Viktorovich Skripal lahir pada tanggal 23 Juni 1951 di Kaliningrad,
Rusia yang terletak diantara Lithuania dan Polandia. Sergei Skripal menyelesaikan
pendidikan sekolah di teknik militer yang berada di Kalingningrad. Selama masa
sekolahnya Sergei Skripal diberikan kualifikasi untuk menjadi sapper- paratrooper.
Sapper- paratrooper adalah seorang militan yang ditugaskan menjadi penerjun
payung ranjau setelah menyelesaikan pendidikannya disekolah militernya, Sergei
Skripal melanjutkan pendidikan di Akademi Teknik Militer di Moskow. Pendidikan
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berakhir, Sergei Skripal diberikan tugas oleh badan intelijen militer (GRU) untuk
menjadikannya sebagai anggota pasukan lintas udara di Uni Soviet (BBC, 2018).

Selama berkarir, peran yang dipegang oleh Sergei Skripal selama kurang lebih
10 tahun adalah menjadi sebagai agen mata-mata Rusia yang memegang peran sebagai
agen ganda. Pekerjaan pertama Sergei Skripal adalah menjadi sebagai pegawai GRU
yang berada di kedutaan di Malta pada tahun 1990-an. Pada tahun 1994, Sergei Skripal
telah direktrut oleh badan intelijen Spanyol untuk menduduki posisi atase militer di
Madrid. Setelah hampir setahun bekerja pada badan intelijen Spanyol, pada bulan Juli
1995 Sergei Skripal direkrut oleh badan intelijen Inggris Pablo Miller untuk
menempati poisisi sebagai Antonio Alvarez de Hidalgo. Tidak lama menjadi anggota
di badan intelijen Inggris, Sergei Skripal meutuskan untuk kembali ke Rusia. Sergei
Skripal kembali ke Rusia dan bekerja di markas GRU menjadi direktur dapartemen
personalia GRU. Pada tahun 1999, Sergei Skripal telah mencapai masa pensiun saat
memegang pangkat kolonel (Tikhomirov, 2018).

Pada tahun 2004 Sergei Skripal ditahan oleh layanan keamanan federal Rusia
karena dianggap telah menghianati Pemerintah Rusia. Pengkhianatan yang dilakukan
Sergei Skripal waktu itu adalah membocorkan rahasia negara kepada badan intelijen
Inggris, MI6 dengan imbalan $100.000 (Kommersant, 2006). Informasi yang
diberikan oleh Sergei Skripal adalah informasi yang telah mengungkapkan jaringan
besar mata-mata militer Rusia yang bekerja diseluruh negara bagian Eropa. Sergei
Skripal dijatuhi 13 tahun penjara dan menjadi subjek operasi agen mata-mata. Presiden
Rusia kemudian mengampuni Sergei Skripal karena termasuk dalam sepuluh agen
Rusia yang telah di tangkap di Amerika Serikat karena program ilegal. Sergei Skripal
dibebaskan pada tahun 2010. Perdana Menteri Rusia, Dmitry Medvedev kemudian
meminta kepada presiden agar nama Sergei Skripal termasuk dalam pertukaran
tersebut (Clemency of Oksana Sevastidi, 2017).

Selama kurang lebih 6 tahun Sergei Skripal mendekam di penjara karena telah
membocorkan rahasia negara ke M16. Sergei Skripal melakukan berbagai upaya untuk
meminimalkan konsekuensi pada pihak Rusia dnegan cara mengubah rencana,

metode, kode, perangkat keras, perangkat lunak, dan lain-lain agar data yang diberika
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kepada badan intelijen MI6 hilang. Sejak tahun tersebut, Sergei Skripal telah
memberikan informasi ke Inggris dan badan intelijen barat secara terus menerus.
Sebagai kesepakatan yang telah dilakukan antara Inggris dengan Sergei Skripal,
Pemerintah Inggris memutuskan untuk memberikan suaka kepada Sergei Skripal dan
Sergei Skripal dapat pindah ke Inggris dan membeli sebuah rumah pada tahun 2011 di
Salisbury, Wiltshire (Steven Morris, 2018) .

Pada tanggal 4 Maret 2018, Sergei Skripal dan putrinya Yulia Skripal tengah
berkunjung ke Inggris setelah bekerja di Rusia dan tengah berjalan-jalan di dekat pusat
perbelanjaan di Salisbury. Tidak lama setelah berjalan-jalan, Sergei Skripal dan Yulia
Skripal ditemukan tidak sadarkan diri di bangku umum dekat pusat perbelanjaan dalam
keadaan katatonik oleh seorang dokter dan perawat yang tidak sengaja melewati
bangku tersebut. Sergei Skripal dan Yulia Skripal dibawa oleh paramedis ke Rumah
Sakit Distrik Salisbury dan mengatakan bahwa mereka telah ditemukan racun
Navichok didalam tubuhnya. Setelah polisi mengumumkan peristiwa adanya peristiwa
tersebut, banyak pihak dan lembaga yang ikut turun tangan untuk menyelidiki dan
memecahkan kasus dugaan perencanaan peracunan dan pembunuhan. Setelah kejadian
tersebut, petugas medis memeriksa 21 anggota layanan darurat dan masyarakat untuk
mencari gejala dan telah ditemukan 3 petugas yang menyelediki kasus Sergei Skripal
dan Yulia Skripal yang terbaring di rumah sakit. Kondisi Sergei Skripal dan Yulia
Skripal masih dalam kondisi kritis sampai tanggal 11 Maret 2018 (Sawer, 2018).

Kasus Sergei Skripal mendapat perhatian besar dari media dan politik di
seluruh dunia internasional dan meninggalkan sejumlah pertanyaan. Sebagian yang
menanggapi kasus tersebut mengakatakan bahwa hal tersebut adalah masalah
kebijakan yang signifikan. Setelah disediliki racun gas Navichok ternyata telah lama
dikembangkan oleh Uni Soviet yang digunakan untuk menyempurnakan bahan utama
pembuatan nuklir. Menteri luar negeri Inggris, Borish Johnson telah memperingatkan
Rusia untuk tidak mengganggu dan memfitnah masyarakat di dunia internasional
untuk pengambilan nyawa tak berdosa terutama di tanah Inggris. Berita tentang
keracunan Sergei Skripal dan Yulia Skripal memunculkan rasa dejavu bagi Inggris

karena alur ceritanya mirip dengan kasus kematian Alexander Litvinenko. The Daily
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telegraph telah mengklaim bahwa presiden Vladimir Putin telah menginginkan Sergei
Skipal terbunuh dan bersumpah untuk melakukan balas dendam karena adanya
pengkhiatan yang diperbuatnya (Mendick, 2018).

Kasus peracunan Sergei Skripal dan putrinya Yulia Skripal menjadikan
hubungan antara Rusia dan Inggris kembali mengalami ketegangan. Hubungan
diplomatik antara Rusia dan Inggris tidak dalam kondisi baik. Melalui hasil
penyelidikan yang keluar, Pemerintah Inggris langsung meminta Rusia untuk
menjelaskan racun yang telah dikembangkan oleh Uni Soviet berada dalam tubuh
Sergei Skripal. Namun pihak Rusia tidak cepat tanggap untuk menjelaskan asalannya
sehingga pemerintah Inggris memiliki keputusan untuk mengusir diplomat Rusia yang
sedang bertugas di Inggris. Diplomat Rusia yang diusir sebanyak 23 orang sebagai
bentuk peringatan kepada Rusia agar memberikan keterangan mengenai racun
Navichok yang berada didalam tubuh Sergei Skripal dan putrinya.

Namun, Rusia menyangkal atas tuduhan yang telah diberikan oleh Inggris atas
kasus peracunan terhadap Sergei Skripal. Sebagai bentuk menyangkal atas tuduhan
yang diberikan, Rusia ikut melakukan kebijakan yang sama dengan Inggris dengan
memulangkan diplomat Inggris sebanyak 23 orang. Tidak hanya mengusir diplomat
Inggris, pemerintah Rusia juga menutup kantor British Council di Rusia Sehingga
hubungan diplomatik Rusia dan Inggris menjadi tidak baik dan terganggu. Tindakan
yang dilakukan oleh Inggris terhadap di Rusia memicu beberapa negara untuk
memulangkan pula diplomat Rusia yang sedang bertugas sebagai bentuk peringatan
terhadap Rusia (CCN, 2018). Citra Rusia dihadapan beberapa negara menjadi buruk.
Hal ini tidak menjadikan Rusia patah semangat untuk mengembalikan nama baiknya
kembali, Rusia memiliki cara untuk memperbaiki citranya dihadapan negara dunia
tidak terkecuali Inggris. Cara yang digunakan oleh Rusia yaitu dengan memanfaatkan
event FIFA World Cup 2018 di Moskow, Rusia. Rusia berharap melalui event World
Cup 2018 dapat memperbaiki hubungan diplomatiknya dengan Inggris serta

memperbaiki nama baiknya.
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BAB 5. KESIMPULAN

Skripsi ini membahas tentang upaya yang dilakukan Rusia untuk memperbaiki
hubungan diplomatik dengan Inggris pada tahun 2018. Dengan menggunakan teori
rekonsiliasi, skripsi yang ditulis oleh penulis memiliki kesimpulan bahwa Rusia
memiliki kesempatan untuk memperbaiki hubungannya dengan Inggris. Ketika Rusia
telah tdituduh ikut campur terhadap referendum Brexit pada tahun 2016 upaya yang
dilakukan oleh Rusia yaitu mencari bukti dan menunjukkan kepada Inggris bahwa
Rusia tidak ikut campur referendum Brexit pada tahun 2016. Rusia memiliki bukti dan
telah menyampaikan kepada komite parlemen Inggris bahwa investigasi lebih lanjut
tidak menemukan bukti baru bahwa Rusia menggunakan media sosial untuk
mencampuri referendum pada bulan Juni 2016 di mana Inggris memilih untuk
meninggalkan Uni Eropa.

Upaya selanjutnya yaitu Rusia memberikan keterangan secara detail mengenai
kasus Sergei Skripal. Rusia telah dituding sebagai dalang dibalik peracunan Sergei
Skripal dan Inggris menyatakan bahwa bahan kimia yang digunakan untuk menyerang
Sergei Skripal adalah Novichok yang berasal dari Rusia. Inggris kemudian menuduh
Rusia atas kejadian tersebut. Dalam hal ini Rusia telah mengajak Inggris untuk
bekerjasama terhadap penyelidikan dengan menguji sampling bahan kimia tersebut.
Namun, Inggris menolak ajakan Rusia dan memilih untuk melakukan penyelidikan
bersama OPCW. Upaya terakhir yang dilakukan Rusia sesuai batas waktu yang telah
ditentukan yaitu Rusia memanfaatkan moment Event FIFA World Cup tahun 2018.
Pada FIFA World Cup tahun 2018 Rusia bekerja keras untuk meyakinkan kepada
Inggris bahwa timnya akan baik-baik saja selama pertandingan.

Melalui upaya dan kerja keras Rusia untuk memperbaiki hubungan diplomatik
dengan Inggris respon yang diberikan oleh Inggris positif. Inggris merespon Rusia
dengan cara mencoba memulai membuka diri dengan Rusia dengan mengajak

kerjasama kembali di bidang keuangan. Dengan adanya respon baik dari Inggris
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terhadap Rusia, upaya yang dilakukan oleh Rusia untuk memperbaiki hubungannya

dengan Inggris dapat dikatakan berhasil.
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